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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Pengadilan Agama Marabahan 

1. Profil Pengadilan Agama Marabahan 

a. Sejarah Pengadilan Agama Marbahan 

Pengadilan Agama Marabahan terbentuk seiring dengan 

keberadaan Pengadilan Agama Se-Kalimantan selatan, yaitu berdasarkan 

Stbl 1937 No. 638 dan 639. Pada waktu itu bernama Kerapatan Qadhi. 

Pada Tahun 1952 Kerapatan Qadhi dihapus, atas pertimbangan Ketata 

Perajaan dengan keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama No. 19 

Tahun 1952. Maka sejak itu wilayah hukum Kerapatan Qadhi dirangkap 

Kerapatan Qadhi Banjarmasin. Inspektorat Peradilan Agama 

Banjarmasin mengusulkan pada Pemerintah dengan suratnya tanggal 29 

Juli 1966 No B / I / 389 yang berisi antara lain : Agar Kerapatan Qadhi 

(Pengadilan Agama Marabahan) dibentuk kembali. Kemudian pada 

Tahun 1967 terbit Surat Keputusan Menteri Agama No 89 Tahun 1967 

tentang Pembentukan Kembali Pengadilan Agama Marabahan. 
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 Adapun nama-nama Ketua Kerapatan Qadhi Marabahan yang 

sekarang menjadi Pengadilan Agama Marabahan sejak berdirinya hinga 

sekarang adalah sebagai berikut :1 

1.  K. H. Bijuri dari Tahun 1938 sampai 1940 

2.  K. H. Basuni dari Tahun 1941 sampai 1950 

3.  K. H. Abd. Salam dari Tahun 1976 sampai 1984 

4.  Drs. H. Fahrudin Hamid dari Tahun 1984 sampai 1986 

5.  Drs. Gazali Hasbullah dari Tahun 1986 sampai 1995 

6.  Drs. H. M. Helmi, SH dari Tahun 1995 sampai 2002 

7.  Drs. Taberani Adi Yadi, SH dari Tahun 2002 sampai 2007 

8.  Drs. H. Mahjudi dari Tahun 2007 sampai dengan 2010. 

9.  Drs. H. Bahran, MH dari Tahun 2012 sampai dengan 2017 

10.Drs. Parhanuddin dari Tahun 2017 sampai dengan 2018 

11. Rusdiana, S.Ag dari tahun 2018 sampai dengan 2020 

12. H. Subhan, S.Ag., S.H dari tahun 2020 sampai dengan 2020 

13. Hj. St. Zubaidah, S.Ag., S.H., M.H dari tahun 2020 sampai 

dengan 2021 

14. Maya Gunarsih, S.H.I dari tahun 2021 sampai dengan 2022 

                                                                 
1 http://pa-marabahan.go.id diakses pada tanggal 27 Juli  2024 

http://pa-marabahan.go.id/
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15. H. Dede Andi, S.H.I.,M.H. dari tahun 2022 sampai dengan 

2024 

16. Mhd. Habiburrahman, S.H.I., M.Sy. dari tahun 2024 sampai 

sekarang. 

Adapun Visi dan Misi Pengadilan Agama Marabahan: 

Visi : Terwujudnya Pengadilan Agama Marabahan yang agung 

Misi : 1. Meningkatkan penyelesaian perkara yang sederhana, 
tepar waktu, transparan, dan akuntabel 

2. Meningkatkan akseptabilitas terhadap putusan hakim 

3. Meningkatkan kemudahan akses masyarakat pencari 

keadilan dan transparansi informan pengadilan 

Adapun struktur Pengadilan Agama Marabahan: 

Tabel 4.1 Struktur Pengadilan Agama Marabahan 

Ketua Muhammad Habiburrahman, S.H.I., M.Sy 

Wakil Ketua - 

Hakim 1. Ishlah Farid, S.H.I 

2. Mohammad Sahli Ali, S.H 

Sekretaris Muhammad Yusuf, S.H 

Panitera H. Samsuri Yusuf, S.H  
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Panitera Muda Permohonan Hj. Nurhasanah, S.Ag 

Panitera Muda Gugatan Muhammad Nafi, S.Pd.I., S.H.I., S.H., M.Se 

Panitera Muda Hukum Bariah, S.H.I 

KASUBAG Kepegawaian Arini Firdausy, S.H. 

KASUBAG Umum Keuangan Megawati, S.E 

Juru Sita H. Bambang Hartanto, S.H 

Muhammad Salim Fitri 

Rita Yuanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

b. Wilayah Yuridis Pengadilan Agama Marabahan 

 

Gambar 4.1 Peta Yuridis Pengadilan Agama Marabahan 
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B. Deskripsi Pendapat Hakim 

1. Informan I 

Nama : H. Deldel Andi, S.H.I.,M.H. 

Telmpat Tanggal Lahir : Bandulng, 02 Julli 1981 

Pelndidikan Telrakhir : Magistelr Hulkulm 

Pelkelrjaan : Keltula Pelngadilan Agama Marabahan 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan, informan I me lngatakan 

bahwa Kafa’ah adalah kelseltaraan dalam melmilih pasangan, contohnya me lmilih 

pasangan yang seltara dalam hal ke lagamaan, pelkelrjaan, dan lainnya. Kafa’ah 

dilihat dari belrbagai macam aspe lk dalam kellulargannya, yaitul dalam pelrkawinan 

diliat dari keltaatan belragama, kelkayaan, tingkat sosial, nasab, dan pe lkelrjaan. 

konselp Kafa’ah dalam pelrkawinan tidak telrmasulk dalam rulkulm dan syarat, teltapi 

bisa julga ulntulk melnjadi hal yang bisa me lmbatalkan pelrkawinan.  

Belliaul julga melnambahkan bahwa Selkulful’ itul tidak melnjadi syarat 

wajib dalam syari’at dan julga dalam kelpultulsan pelngadilan. Hanya se lkadar 

melnjadi kellayakan saja saat me lmilih calon pasangan.  Dalam prose ls sidang puln 

pada Pelradilan Agama tidak me lliat dari selgi kelseltelraan, teltapi melliat dari selgi 

keltaatan dalam melnjalankan kelwajiban agamanya.  

Kelmuldian belliaul melnelrangkan bahwa pe lrtimbangan hakim diambil 

dari selgi apakah agamanya sama-sama mulslim, pelrasaan sulka sama sulka antar 

pasangan, sifat baik dari pasangan. Apabila pasangan yang dipilih me lmiliki sifat 

yang kulrang baik selpelrti sulka belrjuldi, tidak taat belragama, dan lain se lbagainya 

maka orang tula pasangan bolelh ulntulk melnolak melnikahkan anak nya de lngan 
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pasangan yang dia pilih se lndiri. Pelngadilan puln wajib melnolak apabila hal 

telrselbult telrjadi. Teltapi, apabila pelrbeldaan dari selgi organisasi kelagamaan sahaja 

tidak melnjadi masalah ulntulk orang tulanya melnolak pelrwalian anaknya. Pihak 

pelngdilan puln tidak melngullik sampai sana (organisasi ke lagamaan). 

Pelrmasalahan pihak wali yang tidak maul melnikahkan anaknya ataul 

wali adhal dikarelnakan pelrbeldaan organisasi ini jarang se lkali telrjadi di pelngadilan 

agama. Ulntulk konselp Kafa’ah dalam pelrnikahan, pelrbeldaan organisasi antar 

calon pasangan tidak te lrmasulk dalam konselp kafa’ah, karelna hanya selkeldar 

pelrbeldaan organisasi ke lagamaannya sahaja itul tidak melnjadi masalah yang be lsar, 

telrkelculali pelrbeldaan nya itul telrleltak pada agamanya maka itul akan ditolak 

pelngadilan agama. 

Bapa keltula pelngadilan julga melnambahkan, bahwa ulntulk melliat 

konselp kafa’ah ini gulnakanlah delngan qaidah fiqh yaitul melmilih muldhorat yang 

paling kelcil. Dari qaidah tadi kita bisa me lnelntulkan yang mana le lbih belsar 

muldhorat nya apakah pe lrbeldaan organisasi ataul pelrzinahan apabila pihak 

pelngadilan melnolah pelrkara telrselbult. 

 

2. Informan II 

Nama : Fattahulrridlo Al Ghany, S.H.I.,M.S.I 

Telmpat Tanggal Lahir : Kullon Progo, 09 Meli 1985 

Pelndidikan Telrakhir : Strata 2 

Pelkelrjaan : Wakil Keltula Pelngadilan Agama Marabahan 
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Welwelnang hakim dalam pe lrkara wali adhal yang be lrkaitan delngan 

Kafa’ah hanya selkeldar dilihat dari se lgi keltaatan dalam melnjalankan kelwajiban 

belragama dan pelrsaaan sulka sama sulka. Belrdasarkan hasil wawancara yang 

dilakulkan delngan informan II, selkulful itul melmiliki arti yang lulas, ada yang 

melmahami dari tingkatan ke lilmulannya, ada yang dari ke lagamaannya, ada yang 

dari pelkelrjaannya, dan lain halnya. Konse lp Kafa’ah adalah sulatul prinsip dalam 

islam yang melngacul pada kelseltaraan antara calon sulami dan istri dalam belrbagai 

aspelk, telrmasulk agama, pelndidikan, sosial, dan e lkonomi. Pelmilihan pasangan 

yang selsulai delngan konselp kafa’ah diliat dari keltaatan dalam mellaksanakan 

pelrintah agama yang diharapkan dapat me lnciptakan kelharmonisan dalam 

kelhidulpan belrulmah tangga. 

.pelrbeldaan organisasi ke lagamaan dalam me lmilihi pasangan dapat 

melncakulp belbelrapa aspelk selpelrti buldaya, tradisi dan norma-norma yang belrlakul 

dalam masyarakat. Pe lnting ulntulk diingat bahwa pandangan dan prkatik organisasi 

dalam melmilih pasangan dapat be lrvariasi selcara signifikan. Adanya pe lrbeldaan ini 

melncelrminkan komplelksitas kelbelragamaan dalam me lnjalani rulmah tangga dan 

dalam masyarakat. 

Belliaul julga melnambahkan, yang me lliat selkulful ataul tidaknya itul 

adalah pihak pelrelmpulannya, karelna pihak laki- laki pasti suldah melliat telrlelbih 

dahullul saat dia maul mellamar selselorang. Pihak pelngadilan hanya me lliat dari selgi 

keltaatan nya dalam me llaksanakan kelwajiban belragama, tidak sampai ke l selgi 

pelrbeldaan organisasi ke lagamaan, Dalam kasuls pelrbeldaan organisasi ini kami 

pihak pelngadilan tidak melngullik sampai seljaulh itul. Kelculali, ada hal yang 
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melmbulat pelrbeldaan organisasi ke lagamaan ini melnjadi salah satul alasan telrjadinya 

pelrcelraian. Contohnya salah satul pasangan melnganult organisasi yang radikal 

selhingga melnyelbabkan banyak pelrmasalahan dalam rulmah tangganya selhingga 

salah satul dari pasangan ini me lngajulkan pelrcelrain kelpelngadilan. Maka itul dapat 

melnjadi sulatul pelrtimbangan lagi bagi hakim u lntulk melngullik sampai pelrbeldaan 

organasasi yang akan me lmpelngarulhi kondisi kelharmonisan dalam be lrulmah 

tangga. Pelrkara melngelnai wali yang tidak maul melnikahkan anaknya dikare lna 

pelrbeldaan organisasi ke lagamaan ini sangat sangat jarang di te lmuli.  

 

3. Informan III 

Nama : Mohammad Sahli Ali, S.H. 

Telmpat Tanggal Lahir : Banjarbarul, 20 Delselmbelr 1993 

Pelndidikan Telrakhir : Sarjana Hulkulm 

Pelkelrjaan : Hakim 

Belrdasarkan hasil wawancara be lrsama informan III, be lliaul 

belrpelndapat konselp Selkulful ataul Kafa’ah dalam fiqih selcara bahasa melmiliki arti 

padanan, kelsamaan, dan kelselrasian antara calon sulami dan calon istri. Se lcara 

istilah adalah kelseltelraan dalam melmlilih pasangan, yaitul seltara dalam hal agama, 

pelndidikan, pelkelrjaan, dan sosial. Se lhingga telrciptanya pelnikahan yang selrasi dan 

selpadan.  

Dalam konselp fiqih yang telrmasulk dalam Kafa’ah adalah selrasi ataul 

seltara dalam hal agama, fisik, e lkonomi, statuls sosial, pelndidikan, dan ataul yang 

lain. Namuln melnulrult informan III se ltiap manulsia adalah sama dan se ltara. Maka 
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dari  itul ulntulk mellihat kelseltaraan calon pasangan te lrgantulng dari individul yang 

mellihatnya, namuln di anjulrkan ulntulk melliat calon pasangan dari se lgi agamanya 

agar dapat melnciptakan kelharmonisan dalam ke llularga dan bisa me lmahami satul 

sama lain. 

Pelrbeldaan organisasi antar pasangan se lbelnarnya tidak melnjadi 

masalah yang signifikan ulntulk dicari tahul apakah salah satul calon melmiliki 

pelrbeldaan organsisasi kelagamaan delngan calon pasanganya, kare lna kelduldulkan 

selmula manulsia di mata islam itul seltara dan selpadan. Selhingga pelrtimbangan 

selpelrti statuls kelagamaan, sosial elkonomi, pelndidikan, bahkan telrmasulk organisasi 

kelagamaan puln melnjadi tidak pelnting dalam pelrnikahan. Sellama keldula melmpellai 

melmilih ulntulk melnikah dan melmbanguln rulmah tangga. 

Ruljulkan dalil yang diambil ole lh informan III adalah te lladan dari 

pelrbulatan Nabi Mulhammad saw, yang mana se lcara statuls kelagamaan maulpuln 

sosial adalah paling tinggi dan tiada banding. Dilihat dari fakta yang mana Nabi 

Mulhammad saw. Melnikahi pelrelmpulan yang telntul tidak selbanding selcara 

kelagamaan maulpuln statuls sosialnya. Bahkan Nabi puln melnikahkan pultrinya 

delngan laki- laki yang julga tidak selbanding statuls kelagamaan maulpuln sosialnya 

delngan Nabi Mulhammad saw. 

Ulntulk melmpelrmuldah dalam melmahami hasil wawancara, maka 

dibulat matriks telntang hasil wawancara te lrkait pelndapat hakim Pelngadilan 

Marabahan telntang konselp Kafa’ah dalam pelrbeldaan organisasi ke lgamaan 

selbagai belrikult: 
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Tabel 4.2 Pendapat dan Alasan Hakim 

No Informan Pendapat Alasan 

1. H. Deldel Andi, 

S.H.I.,M.H. 

Pelrbeldaan organisasi 

dalam pelrnikahan atau l 
melmilih calon 
pelrnikahan tidak 

telrmasulk Selkulful.  

Dalam rulkuln 

pelrnikahan selkulful 
tidak telrmasulk dalam 
rulkuln nikah. Dan 

dalam pelngadilan puln 
pihak pelngadilan tidak 

melngullik sampai  
sana, sellagi para 
pasangan sulka sama 

sulka. 

2. Fattahulrridlo Al 
Ghany, 

S.H.I.,M.S.I 

Dalam pelnikahan 
selkulful selbelnarnya tidak 

telrmasulk dalam rulkuln 
nikah, teltapi apabila ada 
belbelrapa hal yang bisa 

melnjadi alasan 
melndelsak selpelrti kasuls 

yang ada ini maka 
melnggulnakan kulful itul 
haruls, karelna ulntulk 

melnghindari kelselsatan 
dalam belrulmah tangga. 

Kafa’ah dalam 
pelrkawinan dapat 

melnjadi hal yang 
wajib ulntulk di 
pelrhatikan, delngan 

alasan apabila dalam 
pelrbeldaan delngan para 

calon pasangan 
melmiliki pelrbeldaan 
dalam keltaatan 

belragamanya. Dalam 
hal pelrbeldaan 

organisasi bisa julga 
melnjadi hal yang haruls 
di pelrhatikan, selpelrti 

organisasi telrselbult 
melnganult radikalisme l 

dan telrorismel, hal 
telrselbult bisa saja 
melnjadi hal yang 

belrbahaya bagi salah 
pasangannya. 

Seldangakan alasan 
dalam melmilih 
pasangan ulntulk 

melnjadikan kellularga 
yang harmonis. 

3. Mohammad Sahli 

Ali, S.H. 

Pelrbeldaan organisasi 

kelgamaan tidak 
melnjadi kelsahan dalam 
pelrnikahan, dalam 

konselp Kafa’ah banyak 
yang melnyelbultkan 

Konselp Kafa’ah dalam 

pelrnikahan 
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seltara dalam agama, 
elkonomi, statuls sosial, 

dan lainnya. Teltapi 
selmula itul hanya saran 
saja selmula manulsia itul 

seltara. Jadi tidak 
melnjadi masalah 

walaulpuln pelrnikahan 
telrselbult belrbelda 
organanisasi 

kelagamaan.  

  

 

C. Analisis 

Agama melnjadi ulnsulr yang paling pelnting pada konselp Kafa’ah dalam 

pelrspelktif Hakim Pelngadilan Agama Marabahan. Dalam wawancara yang pe lnullis 

telrhadap narasulmbelr, dapat dikeltahuli bahwa dari keltiga informan belrbelda dalam 

melnanggapi kafa’ah  melrulpakan hal yang pelnting dalam melmilih pasangan ulntulk 

pelrnikahan. Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lnullis lakulkakan telrdapat 

pelrbeldaan pelndapat dalam melnyikapi konselp Kafa’ah telntang pelrbeldaan 

organisasi. Pelnullis melnganalisa delngan belbelrapa poin dari pe lrmasalahan yang 

pelnullis telliti. 

1. Pendapat dan hukum yang digunakan hakim pengadilan agama 

Marabahan terhadap konsep Kafa’ah dalam hal perbedaan 

organisasi keagamaan 
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Melnulrult para hakim Pelngadilan Agama Marabahan ada be lbelrapa 

yang belrpelndapat ulntulk melnjadikan Kafa’ah dalam melmilih pasangan agar 

telrjalinnya rulmah tangga yang harmonis dan damai, te ltapi ada julga yang 

belrpelndapat bahwa Kafa’ah ini tidak melnjadi sulatul aculan dalam melmilih 

pasangan sellagi pribadi dari para pasangan baik dan adanya pelrasaan sulka sama 

sulka dan saling pelrcaya satul sama lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para hakim, pengertian Kafa’ah 

adalah salah satul prinsip dalam hulkulm islam yang belrkaitan delngan kelselsulaian 

ataul kelseltaraan antara pihak-pihak yang telrlibat dalam pelrkawinan. Dalam 

kontelks pelngadilan agama, hakim akan me lmpelrtimbangkan Kafa’ah ulntulk 

melnelntulkan kelabsahan sulatul pelrkawinan. Melskipuln prosels ini jarang ditelmuli di 

tiap-tiap pelrsidangan. Dari hasil wawancara dengan pada informan penulis 

mendapatkan kesimpulan, informan 1 bependapat bahwa perbedaan organisasi 

keaagamaan tidak termasuk dalam Kafa’ah dikarena hal ini tidak termasuk dalam 

syarat sah perkawinan dan tidak melanggar rukun perkawinan. Adapun hakim 

menggunakan kaidah fiqh: 

رت كَابِ  ضَرَراً أَعْظَمُهُمَا روُع يَِ نِ  تا مَفْسَدَِ رَضَِ ت َعَا ذَاإِ  مَا بِ    أخَف  ه 

“Apabila ada dua kerusakan berlawanan, maka haruslah dipelihara yang lebih 
berat mudharatnya dengan melakukan yang lebih ringan dari keduanya”. 2 

                                                                 
2 Duski Ibrahim, Al-Qawa’id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih), (Palembang: CV. 

Amanah, 2019), Hal 85 
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Menurut penulis pendapat dari informan I sesuai dengan ketentuan 

dan hukum pernikahan, sesuai dengnn teori di bab sebelumnya dalam hukum 

pernikahan islam beda organisasi tidak menjadi kategori Kafa’ah bahkan dari para 

pendapat ulama madzhab. Dan juga dalam permasalahan ini apabila tidak di 

nikahkan akan  ada banyak muldhorat yang akan mulncull, maka dari itul lelhih baik 

melngambil muldharot yang lelbih kelcil agar tidak telrjadinya perzinahan.  

Untuk pendapat dari informan II, beliau mengatakan apabila 

perbedaan organisasi ini memeliki efek samping yang akan merugikan salah satu 

pihak maka itu bisa saja membatalkan pernikahan. Dari pendapat beliau penulis 

kurang setuju karena perbedaan organisasi ini tidak akan mempengaruhi 

kehidupan berumah tangga dengan syarat suami- istri bisa saling paham dengan 

satu sama lain dan bisa mernormalisasi perbedaan dari masing-masing cara 

peribadah pasanganya. Yang menjadi rujukan penulis dari ucapan nabi 

Muhammad saw. nikahilah perempuan karena agamanya, maka dari itu apabila 

organisasi yang dianut itu membuat salah satu pasangan atau kedua pasangan bisa 

lebih taat dengan agama maka itu akan lebih baik. 

Pendapat dari informan III, kurang lebih sama dengan informan I yang 

mana beliau berpendapat bahwa Kafa’ah itu tidak termasuk dalam syarat sah 

perkawinan dan juga perbedaan organisasi tidak termasuk dalam kategori 

Kafa’ah. Karena dalam pernikahan tidak diharuskan memilih pasangan yang 

setara, cukup dengan adanya rasa suka sama suka antar para pasangan dan 

memiliki keyakinan yang sama itu sudah cukup. Penulis sependapat dengan 
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informan III, karena pada pandangan islam kedudukan semua manusia itu setara 

dan sepadan, untuk perbedaan organisasi ini tidak akan mempengaruhi kesetaraan 

orang dengan yang lain. 

Dari pendapat para informan penulis merangkum be lbelrapa 

pelrtimbangan hakim dalam me lnelntulkan Kafa’ah, yaitul: 

Pelrtama Agama, para hakim me lncari tahul telntang bagaimana keltaatan 

belragama masing-masing calon, yang dimaksuld dari keltaatan belrgama adalah 

masing masing calon pasangan me lnjalankan kelwajiban agama me lrelka delngan 

baik, dan tidak mellalaikan kelwajiban melrelka. Karelna keltaatan dalam belragama 

ini sangat belrpelngarulh dalam kelhidulpan belrulmah tangga dan julga kelharmonisan 

nya, misal salah satul pasangan sulka delngan hal hal yang tidak baik selpelrti mabulk-

mabulkan, juldi, dan lainnya yang mana me lnyelbabkan lalai nya dalam 

mellakasanakan pelrintah agama. Sesuai dengan teori yang penulis gunakan  

keagamaan adalah hal yang paling penting dilihat dalam Kafa’ah , karena nabi 

pun menyarankan dalam mencari pasangan carilah yang baik agamanya sesuai 

dengan hadist nabi Muhammad saw. dari Abu Hurairah: 

ِ عَنِْ اَ لَأربَْعِ  الْمَرأْةَُِ تُ نْكَحُِ :قَالَِ  وسلم عليه الله صلى النَّب  ِ  عَنِ  عنه الله رضى هُريَْ رةََِ أَب   ل مَالِ 

اَوَِ وَلِ َسَب هَا  البخاري رواه).يَدَاكَِ تَر بَتِْ الد  ينِ  ب ذَاتِ  فَاظْفَرِْ وَل د ين هَا، جَََالِ 

“Dari Abul Hulrairah ra. dari Nabi Mulhammad SAW. tellah belrkata: wanita 
ulmulmnya dinikahi karelna 4 (elmpat) hal: Hartanya, nasabnya, ke lcantikannya, dan 
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agamanya. Karelna itul, pilihlah yang melmiliki agama yang baik, kalian akan 

belrulntulng.” H.R. Bulkhari3 

Para imam madzhab pun sepakat dalam permasalahan ini bahwa 

agama adalah hal yang paling utama dalam hal mencari pasangan, karena dari 

meliat agamanya saja kita bisa mengetahui bagaimana akhlaknya dan budi 

pekertinya. 

Keldula sosial elkonomi, hakim melmpelrtimbangkan kelseltaraan sosial 

elkonomi antara calon sulami dan istri, hal ini julga melncakulp telrhadap 

pelrtimbangan statuls sosial, pelkelrjaan, dan pelndidikan melrelka. Pelrmasalahan 

sosialel elkonomi dikullik agar dapat melngulrangi pelrcelraian dini, dikarelnakan 

selkarang kasuls pelrcelraian banyak dise lbabkan olelh faktor elkonomi selhingga 

melmbulat sulami tidak dapat melmbelrikan nafkah yang culkulp telrhadap istrinya. 

Dalam agama, sosial ini tidak te lrlalul di telkankan dalam melncari pasangan hidulp, 

dalam islam prinsip ke lselimbangan dan keladilan didalam pe lrnikahan sangat 

dijulnjulng tinggi. Melskipuln tidak ada pelrsyaratan  khulsuls melngelnai kelseltaraan 

dalam sosial elkonomi antara sulami dan istri, agama islam me lndorong adanya rasa 

saling melnghormati, dulkulngan, dan keladilan dalam hulbulngan pelrnikahan. 

 Dalam hal ini islam me lmbelrikan prinsip ulntulk melmiliki rasa keladilan 

dalam belrpasangan selhingga dapat melndulkulng pasangan satu l sama lain, yang 

dimaksuld disini dalam pelrnikahan sulami melmbelrikan nafkah yang layak ulntulk 

istri dan ulntulk istri melmbelrikan sulpport ataul dulkulngan telrhadap sulami dalam 

melncari nafkah dan julga melmbantul melncari jalan kellular, selhingga dapat 

                                                                 
3 Abdurrahman Abdullah, Syarah Hadits Hukum Bukhari Muslim, (Jakarta: Pustaka As-

Sunnah) Jakarta, 2010), no. 4.700. 
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melnjadikan rasa keladilan dalam rulmah tangga. Islam julga melnyarankan ulntulk 

melnghargai selsama pasangan yang mana haruls saling melmahami dan melnghargai 

posisi dan tanggulng jawab masing-masing, tanapa melngelcilkan ataul melrelndahkan 

satul sama lain. 

Keltiga pelmahaman dan tanggulng jawab antar dalam pe lrnikahan, 

biasanya hakim melnanyakan kelpada keldula bellah pihak apakah me lrelka 

melmahami pelran dan tanggulng jawab masing-masing. Karelna, hal ini julga 

melmpelngarulhi dalam kelhidulpan belrulmah tangga, selsulai delngan Ulndang-ulndang 

Nomor 1 Tahuln 1974 Pasal 30 sampai de lngan pasal 34. Yang be lrisi: 

Pasal 30 

Sulami- istri melmikull kelwajiban yang lu lhulr ulntulk melnelgakkan rulmah tangga yang 

melnjadi selndi dasar sulsulnan masyarakat. 

Pasal 31 

(1) Hak dan kelduldulkan istelri adalah selimbang delngan hak dan kelduldulkan sulami 

dalam kelhidulpan rulmah tangga dan pe lrgaullan hidulp belrsama dalam masyarakat. 

(2) Masing-masing pigak belrhak ulntulk mellakulkan pelrbulatan hulkulm. 

(3) Sulami adalah kelpala kellularga dan istelri ibul rulmah tangga. 

Pasal 32 

(1) Sulami- istelri haruls melmpulnyai telmpat keldiaman yang telpat. 

(2) Rulmah telmpat keldiaman yang dimaksuld dalam ayat (1) pasal ini ditelntulakan 

olelh sulami-istelri belrsama. 
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Pasal 33 

Sulammi istelri wajib saling cinta me lncintai, hormat me lnghormati, seltia dan 

melmbelri bantulan lahir bathin yang satul kelpada yang lain. 

Pasal 34 

(1) Sulami wajib mellindulngi istelrinya dan melmbelrikan selgala selsulatul kelpelrlulan 

hidulp belrulmah tangga selsulai delngan kelmampulannya. 

(2) istelri wajib melngatulr ulrulsan rulmah tangga selbaik-baiknya. 

(3) Jika sulami ataul istelri mellalaikan kelwajibannya masing-masing dapat 

melngajulkan gulgatan kelpada Pelngadilan. 

Dari Pasal-pasal diselbultkan bahwa seltiap pasangan melmpulnyai hak 

dan kelwajiban masing-masing, maka dari itul seltiap pasangan haruls tahul apasaja 

yang melnjadi hak dan kelwajiban pasangan lainnya ulntulk melnjadikan kelhidulpan 

belrulmah tangga lelbih harmonis. 

Kelelmpat pelrseltuljulan antar pihak, dari se lmula informan yang pe lnelliti 

tanya, selmulanya melnjawab apabila ada pe lrseltuljulan dari antar pihak dan pe lrsaan 

sulka sama sulka maka orang tula tidak bolelh mellarang telrjadinya pelrnikahan, 

telrkelculali ada pelngelculalian yang melnyelbabkan bisa telrjadinya pelncelgahan 

pelrnikahan. Contohnya se lpelrti calon sulami yang ingin dinikahi me lmiliki sifat 

yang malas selhingga dapat melnyelbabkan tidak bisanya me lmbelri nafkah delngan 

baik, contoh lainnya salah satul pasangan yang tidak taat dalam me lnjalankan 

kelwajiban belragamanya. 

Dapat disimpullakan bahwa dalam konse lp Kafa’ah ini  hakim 

melngambil argulmelntasi agama adalah hal yang paling ultama yang haruls 
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didahullulkan dalam pelmilihan sulatul pasangan, karelna hal itul melnyosong ulntulk 

kelhidulpan rulmah tangga yang le lbih harmonis. Dalam hal ini te lntulnya hakim 

melmpelrtimbangkan banyak hal se lpelrti bagaimana para pasangan dalam 

melnjalankan sulatul kelwajiban kelagamaannya, bagaimana dia dapat me lnafkahi 

pasangannya delngan baik, bagaimana dia be lrtanggulng jawab atas pasangannya. 

Hal itul haruls di pelrtimbangkan hakim agar tidak te lrjadinya sulatul pelrcelraian 

dalam selbulah pelrnikahan. Ulntulk pelrmasalahan pelrbeldaan organisasi, hakim tidak 

melngullik lelbih jaulh telrkelculali pelrbeldaan organisasi ke lagaaman ini ada te lrdapat 

hal-hal yang dapat melrulgikan ataul melnjadi selbulah kelmuldharatan ulntulk pasangan 

lain maka itul akan melnjadi pelrtimbangan hakim lagi. 


